
Dalam dunia trading, mengenali pola grafik (chart pattern) adalah salah satu keahlian dasar yang harus dikuasai.
Salah satu pola paling terkenal dan banyak dibahas adalah head and shoulders pattern. Pola ini sering dianggap
sebagai sinyal reversal yang cukup akurat, tapi jika salah baca bisa bikin trader jadi “ketipu” alias salah entry dan
rugi. Di artikel ini, saya akan menjelaskan tuntas cara membaca head and shoulders pattern dengan benar,
lengkap dengan konsep konfirmasi breakout, neckline, dan reversal pattern hal penting lain agar trading Anda
lebih terarah dan minim salah langkah.

Definisi Pattern Trading dan Fungsinya dalam Analisis Teknikal
Pattern trading atau pola trading adalah teknik mengenali pola-pola tertentu pada grafik harga (chart) yang
berulang dan memiliki arti psikologi pasar tertentu. Analisis ini masuk dalam ranah analisis teknikal yang
berfokus pada data harga dan volume tanpa memandang faktor fundamental.

Fungsi utama pattern trading adalah membantu trader:

Menebak arah pergerakan harga berikutnya berdasarkan sejarah pergerakan harga yang berulang.

Menentukan titik entry dan exit yang lebih terukur.

Mengatur risiko dengan stop loss dan target yang jelas.

Tentu saja, pola trading bukan ramalan pasti, tapi alat bantu yang harus dikombinasikan dengan manajemen risiko
ketat dan metode analisis lain.

Reversal vs Continuation Pattern
Secara garis besar, pola chart dibagi dua kategori:

1. Reversal pattern: Pola yang menandakan kemungkinan pembalikan arah tren utama. Contoh: head and
shoulders, double top/bottom.

2. Continuation pattern: Pola yang sinyalnya adalah kelanjutan tren yang sedang berlangsung. Contoh: flag,
pennant, triangle.

Kita harus tahu jenis pola untuk tidak salah mengantisipasi tradingnya. Salah baca reversal sebagai continuation
atau sebaliknya bisa bikin salah entry, bahkan gagal pasang stop loss yang pas.

Pola Chart yang Paling Umum untuk Pemula — Kenalan dengan Head
and Shoulders Pattern
Head and shoulders pattern adalah pola reversal yang populer bagi pemula karena pola ini sering muncul di
berbagai timeframe dan cukup kuat menjadi tanda pergeseran tren.

Apa itu Head and Shoulders Pattern?

Pola ini terdiri dari tiga puncak harga berurutan di mana puncak tengah (head) lebih tinggi dari dua puncak
sampingnya (shoulders). Bentuknya menyerupai kepala (head) dengan dua bahu (shoulders) di kiri dan kanan.

Komponen Deskripsi Left Shoulder (Bahu Kiri) Puncak harga pertama yang kemudian turun ke support. Head
(Kepala) Puncak harga tertinggi, melebihi bahu kiri dan kanan. Right Shoulder (Bahu Kanan) Puncak harga ketiga
yang lebih rendah dari head dan biasanya sejajar atau sedikit lebih rendah dari bahu kiri. Neckline Garis yang
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menghubungkan titik terendah antara bahu kiri dan kepala serta titik terendah antara kepala dan bahu kanan.
Neckline bisa mendatar atau miring.

Biasanya pola head and shoulders ini muncul di akhir tren naik sebagai tanda tren akan berbalik turun. Sebaliknya,
ada juga pola inverse head and shoulders yang merupakan kebalikan untuk sinyal reversal dari tren turun ke tren
naik.

Neckline Head and Shoulders: Kunci Konfirmasi Breakout
Neckline adalah garis support penting dalam pola head and shoulders. Cara membaca pola ini supaya tidak
tertipu adalah tidak langsung ambil posisi cuma karena pola ini sudah terbentuk, tapi tunggu konfirmasi
breakout di neckline.

Bagaimana cara menarik garis neckline?

1. Tentukan titik terendah di antara bahu kiri dan kepala.

2. Tentukan titik terendah di antara kepala dan bahu kanan.

3. Tarik garis lurus atau sedikit miring yang menghubungkan kedua titik tersebut.

Neckline bisa horizontal, naik, atau turun. Pola dengan neckline yang naik atau turun memberikan sinyal yang
berbeda dan tingkat akurasi berbeda pula.

Konfirmasi Breakout itu Penting!

Breakout terjadi saat harga menembus garis neckline secara signifikan, biasanya dengan volume yang
meningkat.

Breakout perlu konfirmasi, bukan cuma candle kecil yang menyentuh neckline tapi malah balik lagi (false
breakout).

Tunggu candle close di bawah neckline untuk head and shoulders normal (atau di atas neckline untuk inverse).

Tingkat volume biasanya naik saat breakout, ini jadi sinyal validasi bahwa breakout bukan jebakan.

Kalau Anda langsung entry sebelum konfirmasi breakout, itu namanya menebak, bukan berdasar analisa. Ingat,
saya selalu ingatkan: tulis dulu rencana entry, stop loss, dan target sebelum klik buy/sell!

Stop Loss dan Target Setelah Breakout
Setelah breakout yang valid, trader bisa merencanakan risk management seperti ini:

Stop loss biasanya ditempatkan sedikit di atas neckline pada pola head and shoulders (atau sedikit di bawah
neckline untuk inverse).

Target profit bisa dihitung dengan mengukur jarak dari head ke neckline, lalu proyeksikan jarak tersebut dari
titik breakout ke arah tren baru.

Contohnya, jika jarak dari head ke neckline adalah 100 poin, target turun setelah breakout juga sekitar 100 poin
dari neckline breakout.



Volume Sebagai Petunjuk Tambahan
Volume trading adalah indikator penting untuk memperkuat analisa pola head and shoulders:

Volume saat terbentuk bahu kiri dan head biasanya menurun saat harga membentuk head.

Volume harus meningkat signifikan saat harga breakout neckline.

Volume yang rendah saat breakout menandakan kemungkinan gagal (false breakout) dan sebaiknya extra
hati-hati.

Kesalahan Umum Saat Membaca Head and Shoulders
1. Entry terlalu awal sebelum konfirmasi breakout: biasaya akibat FOMO ingin cepat profit tanpa rencana

matang.

2. Salah tarik garis neckline: neckline yang tidak tepat membuat sinyal breakout jadi rancu.



3. Mengabaikan volume: tanpa volume meningkat, sinyal breakout kurang valid.

4. Lupa menghitung risk reward sebelum entry.

5. Menganggap pola head and shoulders berlaku mutlak tanpa mempertimbangkan konteks tren dan time
frame.

Ringkasan dan Tips Praktis
Pahami dulu struktur pola head and shoulders: Bahu kiri, kepala, bahu kanan, dan neckline.

Tunggu konfirmasi breakout yang valid: candle close di bawah/atas neckline dan volume naik.

Gunakan stop loss: letakkan stop loss sesuai level wajar untuk membatasi kerugian kalau analisa salah.

Tulis rencana trading: entry, stop loss dan target harus jelas sebelum buka posisi.

Jangan terlalu banyak indikator: fokus baca price action dan volume di pola ini agar tetap sederhana dan
efektif.

Latihan di demo dulu: Pakai chart harian maupun timeframe kecil untuk mengasah keterampilan baca pola.

Kesimpulan
Head and shoulders adalah pola reversal yang powerful jika dibaca dan dikonfirmasi dengan benar. Neckline dan
breakout adalah kunci utama agar tidak “ketipu” false signal. Kombinasi konfirmasi breakout, volume, serta
pengaturan risiko yang disiplin akan membuat pola ini menjadi alat bantu ampuh dalam trading Anda. Ingat,
trading bukan tebak-tebakan! Selalu tulis rencana entry, stop loss, dan target sebelum klik buy atau sell.

Semoga artikel ini membantu Anda memahami head and shoulders pattern dengan cara yang mudah dan
praktis dipraktekan. Selamat belajar dan trading dengan bijak!


